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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Undang-Undang Perkawinan menyerahkan pengesahan perkawinan kepada hukum masing-masing agama

dan kepercayaan. Mengenai perkawinan beda agama, ada agama yang membolehkan dan ada juga yang

melarang. Namun, walaupun sudah jelas diatur oleh agamanya, masih banyak terjadi perkawinan beda

agama. Selain itu, dalam Undang-Undang Perkawinan belum jelas dan tegas pengaturan tentang perkawinan

beda agama. Salah satu akibat dari adanya perkawinan beda agama, ada pihak-pihak yang ingin

membatalkannya. Hal ini menarik untuk dikaji, tentang bagaimana pengaturan masing-masing agama

tentang perkawinan beda agama dan apakah pembatalan perkawinan beda agama dapat dilakukan. Dalam

skripsi ini, penulis membahas mengenai pengaturan perkawinan beda agama serta pembatalannya oleh pihak

ketiga. Untuk mendukung pembahasan, penulis melakukan analisis Putusan Nomor 119/Pdt.G/2015/PN.Sby

terkait dengan gugatan pembatalan perkawinan. Untuk menemukan jawaban, Penulis menggunakan

penelitian dalam bentuk yuridis normatif yang bersifat deskriptif analitis agar dapat memecahkan masalah.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa

pembatalan perkawinan beda agama oleh pihak ketiga dimungkinkan terjadi. Oleh karenanya, sebaiknya

menghindari terjadinya perkawinan beda agama, karena akan muncul permasalahan dalam rumah tangga

untuk ke depannya, dan tentunya karena dapat dibatalkan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Marriage Law refers to each partys respective religion and belief for its marriage legitimation. Regarding

interfaith marriage, some religions will allow and some will forbid. However, even though each religion

clearly has its own set of rules, there have been many cases where interfaith marriages occur. Furthermore,

there is no clarity in the Marriage Law in its arrangement on interfaith marriage. One of the consequences of

an interfaith marriage is there could be a risk of a marriage cancellation by other party. This issue is indeed

appealing to be studied, on how the arrangement of each religion regarding interfaith marriage and whether

an interfaith marriage cancellation possible. In this thesis, the author discusses interfaith marriages and its

cancellations by third parties. To support the discussion, the author conducted a legal analysis of Verdict

Number 119/Pdt.G/2015/PN.Sby concerning the lawsuit for marriage cancellation. In order to solve the

problem, the method used to facilitate the research for this thesis is normative juridical descriptive analysis.

The type of data used in this research is secondary data. From this research, it is concluded that the

cancellation of interfaith marriage done by a third party is indeed possible. Therefore, the decision to

commit interfaith marriages should be avoided, for in the future there will be problems arise in the

household, and surely because it is possible to cancel them.
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